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Abskak

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan ag{]stus - oktober 2015 di Desa Bulalo, Kecamatan Kwandang,

Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorcntalo. Analisis yang digunakan yakni anallsis produkdvitas dan

kelayakan untuk mengetahui produktivitas dan kelayakan usaha bagan rakit yang ada di Desa Bulalo,

Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontlo Uta€. Peoelitian loi dilaksanakan pada bulan Agustus Oklober

2015 di Desa Bulalo, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorortalo Utara, Provinsi Gorcntalo. Anallsis yang

digunakan yakni analisis prodrktivilas dan kelayakan untuk mengetahui produktivitas dan kelayakan usaha

bagan rakit yang ada di Desa Bulalo, Kecamatan Kwandang, Kablpaten Goro.rtlo Utara. Da hasil pene'itian

inj diperoleh usaha perkembangan prcduksi bagan rakit di Desa Bulalo adanya peningkaian pada tahun 2012

dan 2013 jika dibandingkan 2014, dimana pada tahun 2012 prcduksi iangkapan 2.095.172 kg, 2013 produksi

tanqkapan 2.138.107 kg dan tahun 2014 prcdu ksi tangkapan 1.635.933 kg. Analisi$ laba bagan rckit mempunyai

keuntungan Rp.43.377.000/tah!n, analisis RC bagan rakit 1.74 maka usaha tersebut layak dilanjutkan Untuk

analisis PP usaha bagan rakit 1,01 pegambilan investasiyang dikeluarkan selama kurun waktu 1 tahun 8 hari,

sedangkan analisis BEP bagan rakrt mempunyaiBFP produksi 11.624 kg, BEP haqa Rp.2.B63/kg. Hdinibe.arti
pengusaha bagan rakit tidak mengalamikeuntungan dan kerugian.

Kata Kunci ; Produkl,v,,tas, Kelavak Usaha, Bagaft Rakil.

I. PET.IDAHULUAN

lndonesia sebagai negara kepularan dan

maitim dengan jlmlah pulau kurang lebih 17.50B

pulau dengan garis pantaisepanjang 81.000 km tidak
hanya menempaikan sebagai neqara kepulauan

leoesar di dunia, lelapi lebjb dari jtu menyjmpan

kekayaan sumberdaya alam laut yang besar dan

belum dimanfaaii(an secara optimal. Kekayaan

sumbedaya laut Indonesia sangal be imDah,
menyusLl dua per tiqa w:byah lndonesia terdiri dari

laut, polensi perikanan sebesar 6,26 juta ton,4atun

dengan keEgaman jenis ikan namLrn bellm
seluruhnya dirnanfaalkan secara optirnal. Pada tahun
2005, total produksi perikanan 4,71 juta ton, dimana
75 % {3,5 jula ton) beEsal da tangkapan laut
(Baskoro,2002).

Gorontalo ljta€ metupakan Kabupaien di
p.ovinsi Gorontalo yang peluang usaha perikanat

tangkap yang banyak digeluti oleh masyarakal
setempat, dengan menggunakan berbagai macam
jenis alattangkap sepertl purseseine, pancing, glllnet,

bagao dan lainlain. Kabupaten Golontalo Utarc
metupakan kawasan perakan yang lebih banyak

mengoperasikan alat langkap bagan rakil jika

dlbandingkan dengan daerah-daerah lain yang

berada di Provinsi Gorontalo. Di Kawasan Pe6kan

Gorortalo Utara tedapat beberapa macam baoan
(jaring angkat) sepedi bagan rakit, bagan tancap, dan
bagan perahu. Bagan rakil merupakan salah satu alal
tangkap yang ada di Desa Bulalo yang ha6il

tangkapannya dijudl ke peabuhan TPI dengan tenis
ikan hasil tangkapannya berupa ikan teri, ikan
peperek, ikan kemblng.

Eerdasafl(an Inlomas' awal yang drperoleh dan

masyarakt Desa Bulalo khususnya Dusun Hulapa,

Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara

menufijukkan bahwa hasil tangkapan bagan rakit ada
yang mengatakan skbil dan ada )uga yang ttlak
stabil, sedangkan biaya operasional uniuk bahan
bakff minyak (BBi,i) tidak normal dikarenakan hasil

tangkapan nelayan bagan rakrl tidah Tenetap. Hdlmi
secara lidak langsung dapat menyebabkan
penurunan produklivitas tangkapan bagan rakit

II. METOOE PENELITIAN

Pelaksanaan peneliiian ini bedangsung selama 3

bulan teftitung seiak bulan Aguslus $mpai Oktober
2015 beftempat di Desa Bulalo, Kecamatan

Kwandang, Kabupaten Goronlalo utara.
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Metode penelitian yang digunakan yailu melode

survey. I\retode sutuey adalah penyelidikan yang

oraddkan unruk memperoleh fa\la rakla. Dereit:an 
'ri

dilakukan deruan mengumpllkan daia yaitu :

1. Data sekunder, yaitu meliputi dala prodlksi

tan0kapan, tip bagan rakit selama 3 tahun terhitung

da.i tahun 2012 sampai 2014 yang ada di Peiabuhan

Nusanlara (PPN) Kwardang dan gambaran umum

lokasi pefelitian.

2. Data pdmer, yaltu melipulj dala wawancara
tenlang jenielenls ikan yang leriangkap, bobot hasil

tanglapa. per lfip. 4ilai hasir tanglapan 4vestasi
biaya tetap, dan biaya operasional untuk 1 unil
tangkap bagan rakit. Wawancara dilakukan dengan

menggunakan metode sampllng dala yaitu

melakukan wrdvancara langsung dengan pemilik

bagan rakll. Jumlah pemilik bagan rakit yaig
diwawancara sebanyak 10 orang. Nelayan bagan
mkit di wawancarai dalarn seliap orang menggLrnakan

1 kuisioner.

Produktivitas yang din"aksud dalan pe'elilar in

adalah produklivitas peikanan tangkap. Produktivitas

adalah kemamplan untuk menghasilkan sesuatu.

Produklivitas kapal penarukap ikan menurut
Keputusan lvenleri Keiautan Perikanan Nomor 38

tahun 2003 tingkat kgmampiran kapal penangkap

ikan untuk memperoleh hasil tangkapan ikan per

tahun
Prodrlri

Fak t^. Pcnkanan dan llnt Kclan'n UNG

BEP Pro.tlksi :

3. Payback Period (PP)

Menuftrt Eftendi dan Okta za, 2006 bahwa
analisis payback period (PP) bedujuan untLrk

nengelal'ui wallu ling\al penge'r'balian inveslasi
yanq ditanam pada suatujenrs usaha

4. Brcak Event Point (8EP)

Menurut Eflendi dan ohtaMa. 2006 barwa dnlisis

BEP merupakan alat analisjs untul mengeiahui balas

nilai produksi ala! volume produksi suatu usaha

mencapai tilik impas (tidak unlung dan tidak rugi).

Usaha dinyaiakan layak bila nilai BEP prodlksi lebih

besar da iumlah 0nit sedang diproduksi saai ini.

Sementara BEP harga harls lebih rcndah da pada

haqa bedak! saat ini. Adapun rumus yang

d.gLnaha" dala.n menghitLng BFP vaitJ sebagar

be kut.

Harsa perj .rlan

Hatga pro.l1!k si

7or.i/ifPr:rri r r r.rL,r

Produlii: itor =

Analisrs usaha perikanan

1. Analisis laba

!'od rir itosp€' I ip (CPU'J =
lunlol TrePerraruinpan

Produklvitas bagan rakit dihilung dalam satuan

ukuran ka0al (GT), denqan persamaan {Sapulra; dkk,

2011)

I/ip Y dr

Keuntunoan = Peneimaan - {Total biaya 1e1ap *
Total biaya vaiabel)

t29

nernirr9dh

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Umum Lokasi Pen€litian

Profil Dcta

Desa Bulalo adalah desa hasil pemekaran dari

Desa Leooto. Desa Bulalo seberur dipisahkal dari

Desa Leboto tahun 1986 masih berctatus Drsun
Eulalo Da'a. Kemudian Dusun Bulalo Da'a ini sudah

memenuhi syarat lntuk berdi sendiri, maka lahun
1986 stalusnya menjadi desa persiapan yang

mempunyai wilayah 3 dusun yaitu : l. Du$n Bulalo
Da'a,2. Dusun Abati,3 Dusln Hulapa.

2. Rev€nue Cost {R/C)
Menutut Effefldi dan okta za. 2006 bahwa

analisis FJC merupakan alat analisis untuk meljhal

keuntungan relatif suaiu usaha dalam saiu tahun

tefiadap biaya yang dipakai dalam kegiatan tersebli.

Suatu kegiatan usaha dikalakan layak bila RiC lebih

besar da 1 (Rc>1).

DENAH

6
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Ditinjau dai segi bioqrafi desa maka desa ini
termasuk desa yang mernpunyai daratan yang

rendah yang agak luas sebagai objek peGawahan,

serta berdekatan dengan laut. Oibagia! tengah desa
initerbenkng luas daerah persawahan yang dulunya
masih merupakan danau atau telaga dalam bahaM
dae'ah Bulalo diTana d,dalan'nya lLmbuh sejen's
tumbuhan teralai. Batas desab!'alo yaiiu:
L Sebelah utara berbatasan dengan kaliyalada

dao desa cisadani.
2. Sebelah limur berbatasan dengan desa litidu

dan desa posso.

3. Sebelah selaian berbatasan d€ngan desa alata
karya.

4. Sebelal' baral berbalasa" dengd4 aui sulawes,

3.2. Nelayan
Nelaya0 adalah orang secara aktif melakukan

pekedaan dalam operasi penangkapan ikan atau
binatang air lainnya. orang yang hanya melakukan
pekeiaan sepedi memblat jadng, mengangklt alal
alal atau pe engkapan didalam kapal atar perahu

ldal' rerrasuk daiam kdregor ne,aya4 (l!,lontnLa.

1994).

3.3. Produktivitas Tangkapan Bagan Rakit yang
ada di Desa Bulalo

Berdasarkan inlorrnasi yang dipercleh tedapat
15 bagan rakit khususnya di Desa Eulalo yang

menjual hasil tangkapannya dipelabuhan Pe kanan
Nusanlara {FPN) Kwandang dengan daerah
tangkapan di kawa$an laut Sulawesi sepedi perairan

Tolinggula, Ponelo. Dunu, l\,4onano, llangata,

Gentlrna. Pada umumnya ikan yanq dominan
tertanokap yaitu ikan Ted (Stolephorus spp), Lamuru
(Sardinella Longiceps), Kembung (Raste,liger spp),
layang (Decapteflrs spp), dan lain-lain. MenurutTakril
(2008) jkan hasil tangkapan utama untuk bagan rakit
yaitLr ikan Teri (Stophorus Spp), Kembung
(Rastrclliger Spp) dan layang (Delapterus russlli)
sehingga spesies lainnya lergo'onq hasil sampinqal.

lkan hasil tangkapan bagan €kit dad lahun 2012
sampai 2014 yang ada di Desa Blrlalo yaitu alu-alu,
beloso, ikan layang, ikan lemuru, ikan se'ar, ikan
lebang. kan ter;. ikan toqgkol. ikaa rere"ghek. cJmi-
cumi{PPN Kwandang, 2013).

lkan hasil tangkapan bagan rakit yang ada di
Desa Bllalo saflgat beragam, namun tedapat
beberapajenis ikan teri, ikan layang, lkan lamuru, dafi
ikan kembung. Berdasa*an daia yang diperoleh dari
Pelablhan Perikanan Nusanlara (PPN) Kwandang,

bahwa perkembangan produksi tangkapan ikan
menunjukan adanya peningkatan pada tahun 2012
dan 2013 jika dibandingkan pada tahln 2014 hasil
tangkapan menurun. Dimana pada tahun 2012
produksi iangkapan 2.095.171 kq, 2013 produksi

tangkapan 2.138.107 kg, dan lahun 2014 produksi

tar€kapan 1.635.933 kg.

Namun pada lahun 2012 prcduksi tangkapan
sedikll menurun bila dibandingkan tahun 2013.
Dimana pada tahun 2012 produksi tangkapan
2.095172 kg.2013 produksi tangkapan 2138107 kg,

dan tahull 2014 p.oduksi langkapan 1635933 kq.

2072 24L3 2414

Produksi (Kg)

3,000,000

2,000,000

1,000,000

0

Gambar 3 Gralik perkembanqan prodrksi
penangkapan ikan bagan rakit. SLmber:
PPN Kwandang :Juni, 2015

Berdasarkan data produksi tangkapan diatas
menuniukkan bahwa teladi peningkatan produksi

iangkapan pada tahun 2013 namun pada tahun 2012

terjadi sedikit penutunan produksi tangkapan ikan.

T p atau usaha penangkapan yanq dilakukan

oleh nelayan dalam satu hari, dari tahun ke lahun
menunjukkan adanya peringkal,an. Trip penangkapan

ikan yang dilakukan oleh nelayan bagan rakit yang
menjuai hasil tangkapannya di Pelabuhan Perlkanan
Nusanlara Kwandang seperti yang terdapat pada

Gambar 4 be kul.

Gambar 2. Bdgan Rakit
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Upaya Penangkairan {Tripl

Gambar 4. Grafik perkembangar tip penangkapan

bagan rakil Sumber : PPN Kwandang: Juni,
2015

Berdasa*an dala yang diproleh dari Pelabuhan

Perikan Nusaniara Kwandang menunjukkan bahwa
pada tahun 2012 tip penangkapan 7206, tahun 2013

trip penanqhapaq 8155 dan tahun 2014 tip
penangkapan 6778.

Hasil tangkapan per upaya penangkapan

(CPUE) bagan rakit yang ada di desa bulalo

mendaratkan ikan hasil tangkapannya di Pelabuhan

Peikanan Nusantara {PPN) Kwandang dari tahun

kefahun tidak menetap atau menunjukkan penurunan,

dimana pada tahun 2012 CPUE mencapai 290,7
kg,lrip. rarun 2013 CPI.JE nencdpai 262.1 kg/tnp.

dan pada tahun 2014 CPUE mencapai 241,3

di{arenakan meninxatnya jumlan produksr dan tnp
penangkapan. Tahun2012 CPUE mencapai 290,7

kq,/tri9, nilai ini menunjukkan adanya peningkatan

CPUE dibandingkan tah{rn 2013 dan 2014.

Jika dibandingkan dengan produktivita6 tuna

menggukan kapaldengan kekualan 50GT atau lebih,

maka produktivitas tuna longlinel adalah 0,045

ton/GT atau 45 kgicT (Sapulra, ddk, 20'11). Hasil

tangkapan per upaya penangkapan CPUE di

Pelabuhan Peikanan Nusanlara Kwandang sepertr
yang tedapat pada Gambar5 be kut

3.4. Kelayakan usaha bagan raki{
Salah satu faKor pegelolaan betkelanjutan

adalah faklor ekonomi, hal ini bahwa kegiatan
pengelolaan sumberdaya ikan harls membuahkan
pertumbuhan ekonomi, dan penggunaan surnberdaya

ikan serla investasi secara efisien. Berdasarkan hal

tersebut, kelayakan ekonomi perlu dipertimbangkan.

Kelayakan ekonorni digunalan unuk Te"gesimasl
nilai ekonomi suatu usaha pedkanan tanqkap dan

sdlah satulya adalar {aklor lnansial Penyesuaian

harga flnansiai dilakukan agar dapat menggambarkan

nilai sosial secara menyeluruh baik untuk input

maupln outpll usaha pedkanan tangkap (Baruadi,

2412j.

Analisis linansial melipuli biaya tetap dan biaya

iidak tetap, sedangkan analisis investasi yaitu biaya
yang dikelua*an untuk melahkan usaha. ljntijk
lebih jeiaskan biaya yang dibutuhkan untuk usaha

b4an rakit dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Biaya yang dlbutuhkan unluk lsaha bagan

rakit dalam satu tahun

Bna yary

l RUpBI (Rp)

5't l2i 00{t

17292 000

40 831.000

Bedasa(an hasil wawancara denqafl nelayan

bagan rakit yang mendaraRan ikan hasil

langkapannya di Pelabuhan Perikan Nusantan
Kwandang (Tabel 1), biaya invest6i yang

dikeluarkan dalam irsaha bagan raklt ratarata Rp.

44.018.0C0 yalE terdid dad bagan perahu penaik

atau pender€k, mesin perahu penaik, alat tangkap,

mesin genenlor, dan lampu. Sedangkan biaya

finansial yang dikeluarkan daiam usaha bagan
perahu yaitu biaya tetap, yang meliputi selu.uh biaya
yang harus dikeluarkan mesklpun tidak melakukan

operasi penangkapan ikan. Biaya tetap yang

dikeluarkan para pengusaha bagan rakit yang

menda.atkan ikan hasil tangkapannya di Pelabuhan

Peri\a4an Nusantara Kwa4dang rat+rara mencapa'

Rp 17.292.000/tahun, yaig meliputi biaya pe.a{alan
perahu, perawalan mesin, perawatan alat tangkap,

dan perawatan lampu. Biaya tidak tetap atau biaya

va abel yang dikeiuarkan pengusaha bagan perahu

ffi
ru
ffi

CPUI

F.ktrll^ Pcnkanan dan lntu Keldlan - UNG

ffi

ffi

Gambar 5. Grafik pe*embanqan CPUE setiap lahun
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yang menda6lkan ikan hasil tangkapannya di

Pelabuhar Nusanlara rwandang ratardtd mencapai

Rp 40.831 .000/tahun, yang mellputi biaya solar, olj,

bensin, upah ABK, dan perbekalan. Unluk usaha

bagan perahu rata-lata mencapai Rp

58.132.000/1ahun.

Hasil analisis inveslasi dan analisis linansial

maka tolal penedmaan yang diperoleh pengusaha

bagan mkit dalam satu tahun yaitu mencapai Rp

101.150.0004ahun, dengan ikan hasil tangkapan
yang diperoleh 100 kg/trip dengan haqa penjualan

rata-rala t p daiam satu tahun mencapal 203 trip

Penerimaan usaha bagan lakit yang

mendara{kan ikan hasil tangkapan dl Pelabuhan

Peikanan Nusantara Kwandang seperti yang

terdapat pada tabel 2 berikut ini.

Tabet 2. Pene maan yang diperoleh dalam satu

tahun lsaha Denanokaoan ikan

Total

Tri/Iahun
I Trb

fic)
Harp/l(g

{RDi
Pcnerinaan4ahur

201 100 5000 t0l t50 0u0

Analisrs usaha perikanan dapat dilakukan

dengan beberapa meiode. Metode yang digunakan

dalam menghitung layak tidaknya slatu usaha
perikanan tangkap bagan rakit yang ada di Desa

Bulalo mendaGtkan ikan hasil tangkapan di

Pelabuhan Peikanan Nusantam Kwandang yaitu

analisis laba/rugi, Revenue Cost Ratio {RiC),
Payback Pedod (PP) dan Brcak Event Point (BEP).

Hasil anaiisis usaha bagan rakit yang mendaratkan

ikan hasil tangkapan di Pelabuhan Peikanan
Nusaniara kwandang sepedi yang terdapat pada

Tabel 3 berikut ini.

8bel3. Hasilanalisis us?ha baqan €krt
Bq)! Hasil

1 4l''7000
t,14

l 101

4 BNd[ E{ir Poiir (BlP)

| 6:16 Ks

BEP lhlla

3.5. Analisis laba
Analisis laba/rugi berlujuan untuk

-nengetarui oesamya keuntungan alal kerug:dn dari

usaha yang dikelola. Suatu usaha yang

menguntungkan akan memiliki nilai lebih besar

dadpada lotal pengeluaran iEfendi dan oktadza,
2006) H6il perhitungan pada lampiran 4
rnenunlukGn balwa Eoa/rugi yang diperoleh dari

usaha bagan rakit yang ada didesa Bulalo yang

menjual hasil tangkapan di Pelabuhan Perikanan

Nusantarc kwandang yaiiu Rp.43.337 000.

1. Revenue Cost Ratio (R/C)

Analisis R/C merupakan alat analisis untuk

melihat keuniungan rclaiif suatu usaha dalam satu

iahun terhadap biaya yang dipakai dalam kegiatan

tersebut. Suatu usaha dikalakan layak bila R/C lebih

besar da 1 (RiC 21). Hal ini menggambakan

semakin tinggi nilai RiC maka tingkat kelntungan
suatu usaha akan semakin ljnggi (Effendi dan

oktariza, 2006). Berdasarkan hasil perhiiungan R./C

pada lampilan 4 menunjukkan bahwa nilai R/C yaitu

1.74.
2. Payback Period {PP)

Analisis PP bedujuan untuk mergetahui waktu

tinqkat pen0embalian inveslasi yang teiah ditanam
pada suatu jenis usaha (Effend;dan oktadza, 2006).

Hasil pedritungan pada lampiran 4 menunjukkan

bahwa nilaiPP 1,01 iahun atau sama dengan 1 tahln
I hai. Hal ini berarti biaya investasi usaha bagan

rakt yang menjualikan hasiltangkapa. di Pelabuhan

Pe kanan Nusaniara Kwandang akan kembali dalam
jangka waktu 1 tahun.

3. Break Event Point (BEP)

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 4
'nenunjuhlan banwa BEP produlGi mencapai

11.624,6 kg dengan BEP harga Rp.2B63/kg. Derqai
nilai BEP prodlksi 11.624,6 kg ini beradi pengusaha

bagan rakit tidak mengalami keuntungan maupun

kerugian. Jika produksi ikan hasil tangkapan melebihi

l1 624 6 kq maka pengusal'a bagan raL4 nengaldm,

keuntungan, namun jika produksi tangkapan bagan

rakit kurang dai 11.624,6 kg maka pengusaha bagan

rakit menqalami keruqian. Hal demikian be ak! pula

untuk 8EP harga. Jika penjualan ikan hasillangkapan

Rp. 2863/l'9 maqa pengusaha bagan rakil nengalam;

keuntungan maupun kerugian (impas).

Namun, jika penjlalan melebihi nilai BEP harga

tersebul maka pengusaha bagan lakil memperoleh

keuntungan, begitlpula sebaliknya jika, BEP ha.ga

kurang dariRp.2863/kg naka pengusaha bagan rakil

mengalami kerugian.
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IV, KESII{PUTAN

Bedasa*an hasil penelitian pada

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

Usaha pe kanan tangkap Desa Bulalo yang

di amati pada jenis usaha yakni, lsaha bagan rakit di

operasikan oleh 2-4 orcng ABK untuk menangkap

ikan pelagis kecil dan pelagis besar. Konstriksi alat
tangkap bagan rakit ini terdi dari jaring bagan,

rLrmah bagan (anjang-anjarg), alat penggllung atau
roler. Has.l targkapan bagan rakit seperti rlan ler
(Stolephorus spp), ikan kembung {RestrellLger spp),

ikan peperek {Leiognathus spp). Berdasarkan data
yang dr pe'oleh usarra perkembalga. poduksi
tangkapan ikaf di Desa Bulalo, menunjukan adanya
pefingkalan pada tahun 2012 dan 2013 iika di

bandingkan dengan 2014, di mana pada tahun 2012
produksi tangkapan 2.495.172 kg, 2013 produksi

tangkatn 2.138.107 kg dan tahun 2014 produksi

tangkapan 1.635.933 kg.

Anaiisis laba usaha penangkapan bagan

rakit dapat membedkan keuntungan sebesar Rp

43.377.000/tahun, analisis R/C usaha penangkapan

bagar rakt 1,74 maka usaha teBeblt layak untuk di

lanjutkan untuk analisis PP usaha penangkapan

bagan rakit I,01 tahun pengambilan investasiyang di

ke'Larkan selama lurun wahtu l bfLn B har'.

sedangkan analisis BEP usaha penangkapan bagan

rakrt mempunyaiBEP prcduksi 11.624 kg, BEP haqa
Rp 2.863/kg Hal ini berarti pengusaha bagan rakit

tidak mengalanri keuntungan maupun keiugian.
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